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Lampiran 4
PEDOMAN OBSERVASI
Dalam obervasi yang dilakukan peneliti adalah mengamati Kegiatan
Gerakan Literasi Sekolah (GLS) dengan media buku cerita bergambar di SDS Islam
Harapan Bangsa Medan dengan cata di checklist.
Tempat : SDS Islam Harapan Bangsa, Medan
Hari/tanggal : Senin/ 10 Januari 2022

No. Indikator lya Tidak Keterangan
1. | Ada kegiatan 15 menit v Pihak sekolah
membaca atau sejenisnya. mengikuti kegiatan

literasi yang sudah
ditetapkan oleh
Permendikbud.

Kegiatan 15 menit
membaca  dilakukan
sebelum memulai
pembelajaran yang
dilaksanakan di dalam
kelas,  selain itu
terdapat kegiatan
membaca di luar kelas
yang dilakukan dengan
melihat situasi, dan
kegiatan ‘membaca di
perpustakaan yang
dilakukan selama 1
jam penuh pelajaran
khusus pelajaran

Bahasa Indonesia saja

dengan tema tertentu.
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Kegiatan 15 menit
membaca dilakukan setiap
hari (di awal, tengah atau

akhir pembelajaran).

Kegiatan 15 menit
membaca  dilakukan
sesuai dengan keadaan
di kelas, akan tetapi
guru  lebih  sering
melakukannya di awal
pembelajaran yang
dilakukan setiap

harinya secara rutin.

Jenis buku yang dibaca
oleh siswa apakah
ditetapkan atau memilih

sendiri sesuai keinginan.

Siswa dibebaskan
untuk memilih buku
yang mereka inginkan

sendiri.

Guru, kepala sekolah dan
staff sekolah ikut serta
dalam kegiatan 15 menit

membaca.

Guru, kepala sekolah
dan staff lainnya ikut
serta dalam
pelaksanaan Gerakan
Literasi Sekolah ini,
mereka  juga  ikut
meramaikan kegiatan

tersebut.

Ada sudut baca kelas di
setiap  kelas  dengan
koleksi  buku-buku " non
pelajaran  seperti  buku
cerita bergambar, komik

dan sebagainya.

Setiap kelas memiliki
sudut bacanya masing-
masing selain kelas V
yang sudut bacanya
sudah  digabungkan
dengan perpustakaan,
buku yang terdapat di
pojok baca merupakan

buku pelajaran dan
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non-pelajaran  seperti
buku cerita dan lain

sebagainya.

Ada perpustakaan sekolah
yang menunjang
terlaksananya  kegiatan

literasi di sekolah.

Pada pukul 09.00 WIB
peneliti  didampingi
oleh Kepala
Perpustakaan

melakukan observasi
pada tiap kelas untuk
melihat pojok baca.
Setiap pojok baca
memiliki buku yang
sesuai dengan
tingkatan  kelasnya,
yang  berisi  buku
pelajaran maupun non

pelajaran.

Ada poster-poster yang
meminta untuk membaca
di  sekitar lingkungan
sekolah.

Pada hari senin, 10
Januari 2022 peneliti
melihat kondisi sekitar
SDS Islam Harapan
Bangsa dimana
terdapat poster yang
mengajak untuk
membaca di depan

perpustakaan sekolah.
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Lampiran 5

PEDOMAN WAWANCARA
Wawancara Terhadap Kepala Sekolah SDS Islam Harapan Bangsa Medan
Nama
NIP
Masa Kerja
No. Pertanyaan Uraian
1. | Apakah Dinas Pendidikan Medan telah

melakukan sosialisasi dan
menginstruksikan pelaksanaan program

Gerakan Literasi Sekolah?

2. | Bagaimana konsep sosialiasi Gerakan
Literasi Sekolah oleh Dinas Pendidikan?

3. | Bagaimana kesiapan sekolah untuk

implementasi GLS?

4. | Bagaimanakah kebijakan sekolah terkait

Gerakan Literasi Sekolah?

5. | Bagaimana langkah persiapan

implementasi Gerakan Literasi Sekolah?

6. | Bagaimana konsep implementasi Gerakan
Literasi Sekolah di SDS Islam Harapan

Bangsa?

7. | Sejak kapan GLS ini mulai dilaksanakan di
SDS Islam Harapan Bangsa?

8. | Adakah indikasi implementasi Gerakan
Literasi Selolah selain 15 menit membaca

sebelum pembelajaran?

9. | Kegiatan apa saja yang telah dan akan
dilaksanakan untuk mendukung kegiatan

literasi sekolah?
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10.

Adakah  kegiatan literasi  sekolah

melibatkan wali murid?

11.

Adakah sudut baca pada tiap kelas?

12.

Dimanakah biasanya kegiatan literasi

dilaksanakan?

13.

Mengapa sekolah memilih buku cerita
bergambar dalam pelaksanaan GLS
sebagai media untuk meningkatkan minat

baca siswa?

14.

Apa maksud dan tujuan penerapan gerakan
literasi sekolah dengan media buku ceria
bergambar di SDS Islam Harapan Bangsa?

15.

Apa faktor yang dapat mendukung
terlaksananya gerakan literasi sekolah
menggunakan  media  buku  cerita

bergambar dengan baik?

16.

Apa faktor penghambat pelaksanaan
gerakan literasi sekolah dengan media
buku cerita bergambar di SDS Islam

Harapan Bangsa?

17.

Apakah kepala sekolah, guru dan staff
sekolah ikut serta dalam pelaksanaan 15

menit membaca?

18.

Adakah ruangan khusus yang menyimpan

buku cerita/ buku non-mata pelajaran?

19.

Bagaimana sekolah mengakomodir jenis

buku yang diminatu peserta didik?

20.

Bagaimana proyeksi sekolah dalam
mengimplementasikan gerakan literasi

secara berkelanjutan?
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Lampiran 6

PEDOMAN WAWANCARA
Wawancara Terhadap Guru SDS Islam Harapan Bangsa
Nama
Guru Kelas
No. Pertanyaan Uraian

1. | Apakah yang dimaksud dengan literasi

itu?

2. | Bagaimana kebijakan SDS Islam Harapan

Bangsa terkait Gerakan Literasi Sekolah?

3. | Adakah diskusi dan sosialisasi dari kepala
sekolah terkait implementasi Gerakan
Literasi Sekolah di SDS Islam Harapan

Bangsa?

4. | Apakah  terdapat buku  panduan
implementasi bagi guru dalam

implementasi GLS?

5. | Bagaimana kepala sekolah mendukung

adanya Gerakan Literasi Sekolah?

6. | Apakah telah diadakan pelatihan dan
evaluasi dalam impementasi GLS? Kapan

dan dimana?

7. | Bagaimana pendapat Bapak/lbu_Guru
terkait  implementasi Gerakan Literasi
Sekolah di SDS Islam Harapan Bangsa?

8. | Adakah sudut baca pada tiap kelas?

9. | Bagaimana bentuk sosialisasi guru terkait
implementasi Gerakan Literasi Sekolah

kepada peserta didik?
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10.

Mengapa Bapak/lbu memilih media buku
cerita bergambar dalam melaksanakan
gerakan literasi sekolah di SDS Islam

Harapan Bangsa?

11.

Apa tujuan dilaksanakannya gerakan
literasi sekolah dengan media buku cerita
bergambar di SDS Islam Harapan

Bangsa?

12.

Bagaimana aktivitas peserta didik dalam

kegiatan literasi?

13.

Adakah faktor pendukung pelaksanaan
gerakan literasi sekolah dengan media
buku cerita bergambar di SDS Islam

Harapan Bangsa?

14.

Apa yang menjadi faktor penghambat
gerakan literasi sekolah dengan media
buku cerita bergambar di SDS Islam

Harapan Bangsa?

15.

Apakah dalam implementasi GLS dengan
media buku cerita bergambar
dilaksanakan secara rutin di awal

pembelajaran?

16.

Apakah implementasi GLS dengan media
buku - cerita ~ bergambar senantiasa

dilakukan di ruangan kelas?

17.

Pernahkah implementasi GLS dengan
media buku cerita bergambar
diselenggarakan di luar kelas?

18.

Adakah poster ajakan dalam kegiatan
GLS di sekolah?
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19. | Apakah fungsi perpustakaan berjalan

maksimal?

20. | Apakah pojok baca termanfaatkan secara

maksimal pada masing-masing kelas?

21. | Bagaimana mekanisme pemilihan buku

yang dibaca siswa di kelas?

22. | Apakah siswa membaca setiap buku

sampai selesai?

23. | Apa peran guru pada saat kegiatan

membaca berlangsung?

24. | Apakah guru juga ikut membaca?

25. | Adakah program peserta didik membawa
buku bacaan non-pelajaran untuk dibaca
bergantian sebelum pembelajaran

dimulai?

26. | Bagaimana orang tua/wali  murid
menanggapi adanya GLS dengan media

buku cerita bergambar?

27. | Bagaimana harapan kedepan terhadap
pelaksanaan GLS dengan media buku

cerita bergambar di SDS Islam Harapan

Bangsa?
Lampiran 7
PEDOMAN WAWANCARA
Wawancara Siswa SDS Islam Harapan Bangsa Medan
Nama
Kelas
No. Pertanyaan Uraian

1. | Apakah Ananda suka membaca?
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2. | Buku apa yang Ananda sukai untuk
dibava?

3. | Apakah Ananda telah diperkenalkan
dengan Gerakan Literasi Sekolah?

4. | Selain membaca buku, apa kegiatan yang
Ananda lakukan sebelum pembelajaran?

5. | Apakah Ananda pernah diajak membaca
buku sebelum pelajaran dimulai?

6. | Dalam satu minggu berapa kali Ananda
mengunjungi perpustakaan?

7. | Apakah buku yang Ananda suka terdapat
di perpustakaan sekolah?

8. | Diantara kegiatan membaca dan menulis,
mana yang lebih Ananda sukai?

9. | Apakah di kelas Ananda terdapat pojok
baca?

10. | Apakah buku yang Ananda sukai terdapat
di pojok baca?

11. | Apakah buku di pojok baca diganti secara
rutin? Berapa kali pergantian buku
dilakukan?

12. | Siapakah yang bertugas mengganti buku
di pojok baca?

13. | Pada kegiatan 15 menit sebelum
membaca, Ananda diarahkan untuk
membaca nyaring atau dalam hati?

14. | Pada kegiatan 15 menit membaca, apakah

Ananda dibacakan oleh guru atau

membaca sendiri teks bacaan?
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15.

Selain kegiatan 15 menit membaca,
apakah Ananda pernah diarahkan untuk

menjaga kebersihan?

16.

Di luar kegiatan giliran berkunjung ke
perpustakaan, apakah Ananda bebas

mengunjungi perpustakaan?

17.

Apakah Ananda pernah diminta untuk

membaca buku bacaan non-pelajaran?

18.

Apakah Ananda menyukai sistem literasi
yang menggunakan media buku cerita
bergambar sebagai alat untuk membantu

siswa gemar membaca?

19.

Apakah Ananda pernah diajak untuk
membaca 15 menit sebelum pembelajaran

di luar kelas?

20.

Apakah di kelas Ananda terdapat poster-

poster ajakan untuk gemar membaca?

21.

Apakah Ananda merasa lebih mudah
menuliskan ide setelah adanya gerakan
literasi sekolah?

22.

Apakah Ananda merasa lebih mudah
dalam berkomunikasi setelah adanya
Gerakan Literasi Sekolah?
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Lampiran 8

TRANSKRIP WAWANCARA
Kepala SDS Islam Harapan Bangsa Medan

Nama : Drs. Uju Gultom
Tempat : Kantor Kepala SDS Islam Harapan Bangsa Medan
Hari/Tanggal : Senin, 17 Januari 2022
No. Pertanyaan Uraian
1. | Apakah Dinas Pendidikan Medan telah | Sudah ada, Dinas Pendidikan
melakukan sosialisasi dan | kota Medan senantiasa
menginstruksikan pelaksanaan program | menghimbau pelaksanaan

Gerakan Literasi Sekolah?

gerakan literasi di sekolah.

Literasi Sekolah oleh

Pendidikan?

2. | Bagaimana konsep sosialiasi Gerakan

Dinas

Sosialisasinya pada saat itu
dilaksanakan secara bergilir dan
memiliki jadwal untuk masing-
masing sekolahnya oleh Dinas

Pendidikan Kota Medan.

3. | Bagaimana kesiapan sekolah

implementasi GLS?

untuk

Sebenarnya  sekolah  belum

sepenuhnya siap untuk
melaksanakan gerakan literasi
sekolah ini dikarenakan sarana
dan prasarana yang berkaitan
dengan GLS kurang memadai,
akan tetapi-  sekolah  tetap
berupaya untuk melaksanakan

GLS.

4. | Bagaimanakah  kebijakan

terkait Gerakan Literasi Sekolah?

sekolah

Tetap mewajibkan setiap guru
untuk melaksanakan Gerakan
Literasi: dilaksanakan sebelum

memulai pembelajaran di kelas
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kurang lebih 10-15 menit, dan
anak diberi kebebasan untuk
membaca apa saja yang mereka

sukai.

Bagaimana langkah persiapan
implementasi Gerakan Literasi
Sekolah?

Tentunya langkah yang

dilaksanakan  itu  pertama

menerima, mempelajari
bagaimana cara
melaksanakannya, dan

mensosialisasikan tentang GLS
kepada para guru, Kedua,
menyediakan fasilitas seperti
buku. Ketiga, guru
melaksanakan tugas yang sudah
diperintahkan kepada mereka
yaitu mensosialisasikan dan
mengimplementasikan kepada

peserta didik.

Bagaimana  konsep  implementasi
Gerakan Literasi Sekolah di SDS Islam

Harapan Bangsa?

Implementasinya dilakukan
selama 10-15 menit sebelum
memulai pembelajaran di kelas
yaitu dengan menggunakan
buku cerita bergambar atau
diluar buku pelajaran. Selain itu,
ada juga pelaksanaan literasi di
perpustakaan yang dilaksanakan
ketika ada mata pelajaran
tertentu saja seperti Bahasa
Indonesia dilaksanakan selama

1 jam pelajaran (40 menit)
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dimana  anak-anak  bebas
memilih  buku yang mereka
sukai. Dan ada juga pelaksanaan
gerakan literasi di luar kelas atau
halaman sekolah dilaksanakan
selama 10-15 menit yang anak-
anak diarahkan untuk membaca

buku cerita bergambar.

Sejak  kapan GLS  ini. mulai | Tahun 2017.

dilaksanakan di SDS Islam Harapan

Bangsa?

Adakah inovasi implementasi Gerakan | Ada, dimana sekolah

Selolah

membaca sebelum pembelajaran?

Literasi selain 15 menit

menambahkan kegiatan literasi
di perpustakaan khusus mata
pelajaran Bahasa Indonesia
yang dilaksanakan selama satu

jam pelajaran penuh (40 menit).

Kegiatan apa saja yang telah dan akan

dilaksanakan untuk mendukung

kegiatan literasi sekolah?

Yang akan dilaksanakan sekolah
dalam mendukung GLS yaitu
ada usaha untuk memohon
bantuan dari Dinas Pendidikan
buku,

kemudian memohon bantuan

untuk pengadaan
buku dari perpustakaan daerah.
Dan untuk kelas tingkat tinggi
4,5,6 telah dilakukan kunjungan
secara bergilir ke perpustakaan
daerah yang diakordinir oleh
pihak sekolah.
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10. | Adakah kegiatan literasi sekolah | Ada, dimana ada himbauan dari
melibatkan wali murid? wali kelas kepada wali murid
untuk mengawasi anak agar
rajin membaca dirumah dengan
panduan buku yang ditentukan
oleh wali kelas masing-masing.

11. | Adakah sudut baca pada tiap kelas? Ada.

12. | Dimanakah biasanya kegiatan literasi | Di dalam kelas, di luar kelas
dilaksanakan? atau halaman sekolah dan di

perpustakaan.

13. | Mengapa sekolah memilih buku cerita | Untuk merangsang motivasi
bergambar dalam pelaksanaan GLS | anak untuk gemar membaca
sebagai media untuk meningkatkan | sehingga tidak menoton seperti
minat baca siswa? buku pelajaran.

14. | Apa maksud dan tujuan penerapan | Pertama, untuk meningkatkan
gerakan literasi sekolah dengan media | kemampuan membaca. Kedua,
buku ceria bergambar di SDS Islam | merangsang anak untuk semakin
Harapan Bangsa? gemar membaca. Ketiga, untuk

memberikan pencerahan kepada
semua murid bahwa dengan
membaca banyak mendapatkan
pengetahuan

15. | Apa faktor yang dapat mendukung | Pertama, kemampuan guru
terlaksananya gerakan literasi- sekolah | dalam = memberikan = metode-
menggunakan media buku cerita | metode membaca yang
bergambar dengan baik? membuat anak gemar untuk

membaca.

16. | Apa faktor penghambat pelaksanaan | Kurangnya buku-buku non-

gerakan literasi sekolah dengan media

pelajaran yang masih sedikit,

fasilitas  perpustakaan yang
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buku cerita bergambar di SDS Islam

Harapan Bangsa?

kurang memadai, lokasi tempat

membaca  idealnya  harus

nyaman namun kemampuan
sekolah masih hanya sebatas
penyediaan tempat yang belum
bisa dikatakan nyaman, dan

waktu yang masih sangat

terbatas dikarenakan dibatasi

dengan adanya  jam-jam
pelajaran lain yang telah
ditentukan.

17. | Apakah kepala sekolah, guru dan staff | Ikut serta. Dimana kepala
sekolah ikut serta dalam pelaksanaan 15 | sekolah mengawasi pelaksanaan
menit membaca? GLS. Guru membantu untuk

membagikan buku yang sesuai
dengan pilihan murid. Guru
membimbing dan membantu
anak yang memiliki kesulitan
dalam memahami bacaan.

18. | Adakah  ruangan  khusus  yang | Ada, yaitu diperpustakaan.
menyimpan buku cerita/ buku non-mata
pelajaran?

19. | Bagaimana sekolah mengakomodir | Caranya adalah pihak sekolah
jenis buku yang diminati peserta didik? | memberikan dan menunjukkan

daftar judul buku, lalu pihak
sekolah menunjukkan jumlah
buku pada masing-masing judul.

20. | Bagaimana proyeksi sekolah dalam | e Pihak sekolah tetap
mengimplementasikan gerakan literasi berupaya untuk

secara berkelanjutan?

memperbanyak jumlah buku
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dari beberapa judul buku
diluar buku mata pelajaran
(cerita bergambar).

Pihak sekolah tetap
berupaya untuk membangun
Kerjasama kepada semua
pihak penyedia buku (Dinas
Pendidikan, Perpustakaan,
Lembaga Sumber Daya
Masyarakat yang bergerak
dalam bidang bukuy).

Pihak sekolah juga harus
aktif memberi kesempatan
kepada guru untuk
mengikuti pelatihan-
pelatihan tentang program
literasi, baik yang diadakan
oleh  dinas  Pendidikan
maupun pihak lainnya.
Pihak sekolah tetap
berupaya untuk memberikan
kenyamanan kepada semua
murid  terutama  dalam
penyediaan  sarana  dan
prasarana untuk mendukung
kegiatan GLS. Terutama
perpustakaan yang memiliki
koleksi buku baik yang fiksi

maupun non fiksi serta
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kenyamanan tempat

membaca.

Lampiran 9
TRANSKRIP WAWANCARA
Guru SDS Islam Harapan Bangsa
Nama : Yuni Ramadani, S.Pd
Wali Kelas o
Tempat : Ruang Kelas
Hari/Tanggal : Senin, 17 Januari 2022
No. Pertanyaan Uraian
1. | Apakah yang dimaksud dengan literasi | Literasi merupakan sebuah

itu?

kebiasaan membaca yang harus
dijaga agar tujuan dari setiap

program literasi dapat tercapai

kepala sekolah terkait implementasi
Gerakan Literasi Sekolah di SDS Islam

Harapan Bangsa?

dengan baik.

2. | Bagaimana kebijakan SDS Islam | Kepala sekolah  berdiskusi
Harapan Bangsa terkait Gerakan | terlebih dahulu mengenai GLS,
Literasi Sekolah? lalu mengajak setiap guru untuk

melaksanakan GLS baik dari
kelas | sampai kelas VI.
3. | Adakah diskusi dan sosialisasi dari | Tentunya ada, beliau berdiskusi

terlebih dahulu dengan guru-
guru lainnya- apakah GLS ini
dilaksanakan atau tidak. Beliau
juga mensosialisasikan betapa
pentingnya program gerakan
literasi sekolah ini dilaksanakan
untuk meningkatkan minat baca

peserta didik.
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4. | Apakah terdapat buku panduan | Tidak ada, pelaksanaannya
implementasi  bagi guru dalam | hanya dilakukan sesuai dengan
implementasi GLS? apa yang diketahui guru yang

bisa didapat dari kepala sekolah,
buku, internet dan sumber
lainnya.

5. | Bagaimana kepala sekolah mendukung | Dengan  menyediakan  buku
adanya Gerakan Literasi Sekolah? diluar buku mata pelajaran dan

tempat untuk peserta didik
membaca.

6. | Apakah telah diadakan pelatihan dan | Tidak ada pelatihan maupun
evaluasi dalam impementasi GLS? | evaluasi mengenai implementasi
Kapan dan dimana? GLS.

7. | Bagaimana pendapat Bapak/lbu Guru | Menurut saya, gerakan literasi
terkait implementasi Gerakan Literasi | sekolah ini sangat bagus untuk
Sekolah di SDS Islam Harapan Bangsa? | dilaksanakan karena seperti

yang kita ketahui minat baca
siswa sebenarnya sangat rendah,
dengan adanya GLS ini dapat
membantu anak lebih gemar
membaca.

8. | Adakah sudut baca pada tiap kelas? Ada di setiap kelasnya, kecuali
kelas V yang sudah dialihkan ke
perpustakaan.

9. | Bagaimana bentuk sosialisasi guru | Dengan mengajak siswa
terkait implementasi Gerakan Literasi | membaca selama kurang lebih
Sekolah kepada peserta didik? 15 menit yang sesuai dengan

arahan Permendikbud.

10. | Mengapa Bapak/lbu memilih media | Karena, pada usia sekarang

buku cerita  bergambar  dalam

anak-anak lebih menyukai buku-
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melaksanakan gerakan literasi sekolah

di SDS Islam Harapan Bangsa?

buku yang memiliki gambar,
warna yang bagus, sehingga
anak tidak bosan membaca buku

yang seperti itu.

11. | Apa tujuan dilaksanakannya gerakan | Dengan adanya gerakan literasi
literasi sekolah dengan media buku | sekolah dengan media buku
cerita bergambar di SDS Islam Harapan | cerita bergambar anak-anak
Bangsa? lebih gemar membaca, sehingga

pengetahuan anak lebih
berkembang lagi baik
pengetahuan mengenai
pembelajaran di sekolah
maupun pelajaran hidup sehari-
hari.

12. | Bagaimana aktivitas peserta didik | Sebagian siswa aktif
dalam kegiatan literasi? mengikutinya, akan tetapi ada

juga yang pasif  dalam
melaksanakan GLS.

13. | Adakah faktor pendukung pelaksanaan | Berasal dari kepala sekolah yang
gerakan literasi sekolah dengan media | selalu mendukung guru dalam
buku cerita bergambar di SDS Islam | pengimplementasian GLS,
Harapan Bangsa? selain itu antusias guru maupun

peserta didik juga.

14. | Apa yang menjadi faktor penghambat | Kurang tersedianya buku-buku

gerakan literasi sekolah dengan media
buku cerita bergambar di SDS Islam

Harapan Bangsa?

non pelajaran di sekolah ini,
selain itu tempat yang kurang
nyaman juga menjadi faktor
penghambat pelaksanaan GL,
waktu yang

serta kurang

memadai.
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15. | Apakah dalam implementasi GLS | Dilakukan secara rutin.
dengan media buku cerita bergambar
dilaksanakan secara rutin di awal
pembelajaran?

16. | Apakah implementasi GLS dengan | Tidak, GLS bisa dilakukan di
media buku cerita bergambar senantiasa | dalam, luar  kelas  dan
dilakukan di ruangan kelas? perpustakaan.

17. | Pernahkah implementasi GLS dengan | Pernah.
media  buku  cerita  bergambar
diselenggarakan di luar kelas?

18. | Adakah poster ajakan dalam kegiatan | Ada di perpustakaan.

GLS di sekolah?

19. | Apakah fungsi perpustakaan berjalan | Menurut saya kurang maksimal.
maksimal?

20. | Apakah pojok baca termanfaatkan | lya.
secara maksimal pada masing-masing
kelas?

21. | Bagaimana mekanisme pemilihan buku | Siswa dibebaskan untuk
yang dibaca siswa di kelas? membaca buku yang mereka

sukai.

22. | Apakah siswa membaca setiap buku | Tidak semua siswa membacanya
sampai selesai? sampai_selesai, hanya sebagian

saja.

23. | Apa peran guru pada saat kegiatan | Sebagai pembimbing = yang
membaca berlangsung? mengarahkan dan menuntun

siswa membaca.

24. | Apakah guru juga ikut membaca? Ikut serta.

25. | Adakah  program  peserta  didik | Ada, guru meminta peserta didik

membawa buku bacaan non-pelajaran

membawa buku cerita yang
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untuk dibaca bergantian sebelum | memiliki gambar dari rumahnya
pembelajaran dimulai? masing-masing.

26. | Bagaimana orang tua/wali murid | Orang tua murid sangat antusias
menanggapi adanya GLS dengan media | ketika mengetahui adanya GLS
buku cerita bergambar? di sekolah.

27. | Bagaimana harapan kedepan terhadap | Harapannya, semoga
pelaksanaan GLS dengan media buku | pelaksanaan GLS di SDS Islam
cerita bergambar di SDS Islam Harapan | Harapan Bangsa lebih
Bangsa? berkembang lagi, dimana buku-

buku non-pelajaran lebih banyak
lagi koleksinya.
Lampiran 10
TRANSKRIP WAWANCARA
Guru SDS Islam Harapan Bangsa
Nama : Suyanti, S.Pd
Guru Kelas |
Tempat : Ruang Kelas
Hari/Tanggal : Senin, 17 Januari 2022
No. Pertanyaan Uraian
1. | Apakah yang dimaksud dengan literasi | Literasi adalah kemampuan

itu?

seseorang dalam membaca,

menulis hingga berpikir kritits.

SDS
terkait

Bagaimana kebijakan Islam

Harapan Gerakan

Literasi Sekolah?

Bangsa

Kepala = sekolah® melakukan

diskusi dan sosialisasi

mengenai GLS dengan guru,
lalu guru diarahkan untuk
menerapkan GLS kepada setiap

peserta didik.
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Adakah diskusi dan sosialisasi dari
kepala sekolah terkait implementasi
Gerakan Literasi Sekolah di SDS Islam

Harapan Bangsa?

Tentunya ada.

Apakah

implementasi

buku

guru

terdapat panduan

bagi dalam

implementasi GLS?

Kalau buku panduan tidak ada

diberikan oleh pihak sekolah.

Bagaimana kepala sekolah mendukung
adanya Gerakan Literasi Sekolah?

Dengan berusaha untuk
mengadakan buku-buku yang

dapat dibaca peserta didik.

Apakah telah diadakan pelatihan dan

evaluasi dalam impementasi GLS?

Kapan dan dimana?

Tidak ada pelatihan secara
khusus untuk pelaksanaan GLS.

Bagaimana pendapat Bapak/lbu Guru
terkait implementasi Gerakan Literasi
Sekolah di SDS Islam Harapan Bangsa?

Menurut saya kegiatan ini

sangat positif untuk dilakukan.

Adakah sudut baca pada tiap kelas?

Ada.

Bagaimana bentuk sosialisasi guru
terkait implementasi Gerakan Literasi

Sekolah kepada peserta didik?

Dengan mengajak  siswa

melaksanakan kegiatan
membaca selama 15 menit
sebelum memulai
pembelajaran. Akan tetapi saya
pribadi terkadang
melaksanakannya selama

kurang lebih 10 menit saja.

10.

Mengapa Bapak/lbu memilih media
buku
melaksanakan gerakan literasi sekolah

cerita  bergambar  dalam

di SDS Islam Harapan Bangsa?

Karena, dengan pemilihan buku

yang tepat juga sangat
berpengaruh terhadap
perkembangan anak. Disini

buku yang dianggap tepat di
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usia mereka yaitu buku-buku
cerita bergambar, anak-anak

tentunya menyukai buku yang

memiliki  gambar  sehingga
mereka lebih antusias untuk
membacanya.

11. | Apa tujuan dilaksanakannya gerakan | Tujuan dilaksankannya GLS
literasi sekolah dengan media buku | dengan media buku cerita
cerita bergambar di SDS Islam Harapan | bergambar yaitu untuk
Bangsa? meningkatkan minat baca siswa

sehingga kemampuan membaca
mereka juga dapat lebih bagus.

12. | Bagaimana aktivitas peserta didik dalam | Tergantung peserta didiknya.
kegiatan literasi?

13. | Adakah faktor pendukung pelaksanaan | Tentunya ada, yaitu berasal dari
gerakan literasi sekolah dengan media | kepala sekolah sendiri yang
buku cerita bergambar di SDS Islam | memberikan motivasi kepada
Harapan Bangsa? guru untuk melaksanakan GLS

sehingga guru juga semakin giat
untuk mencari metode yang
cocok untuk melaksanakan
GLS.

14. | Apa yang menjadi faktor penghambat | Kurang tersedianya buku-buku
gerakan literasi sekolah dengan media | cerita bergambar di sekolah.
buku cerita bergambar di SDS Islam
Harapan Bangsa?

15. | Apakah dalam implementasi GLS | Dilakukan secara rutin.

dengan media buku cerita bergambar

dilaksanakan secara rutin di awal

pembelajaran?
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16. | Apakah implementasi GLS dengan | Tidak, terdapat tempat lainnya
media buku cerita bergambar senantiasa | juga.
dilakukan di ruangan kelas?

17. | Pernahkah implementasi GLS dengan | Pernah.
media  buku  cerita  bergambar
diselenggarakan di luar kelas?

18. | Adakah poster ajakan dalam kegiatan | Di perpustakaan terdapat poster
GLS di sekolah? ajakan membaca.

19. | Apakah fungsi perpustakaan berjalan | Kurang maksimal.
maksimal?

20. | Apakah pojok baca termanfaatkan | Termanfaatkan secara baik.
secara maksimal pada masing-masing
kelas?

21. | Bagaimana mekanisme pemilihan buku | Siswa  dibebaskan untuk
yang dibaca siswa di kelas? memilih buku yang diminati

mereka.

22. | Apakah siswa membaca setiap buku | Tidak.
sampali selesai?

23. | Apa peran guru pada saat kegiatan | Sebagai pembimbing dan
membaca berlangsung? pengarah dalam kegiatan GLS.

24. | Apakah guru juga ikut membaca? Ikut serta tentunya.

25. | Adakah  program  peserta  didik | Ada.
membawa buku bacaan non-pelajaran
untuk -~ dibaca bergantian sebelum
pembelajaran dimulai?

26. | Bagaimana orang tua/wali murid | Sangat positif sekali, menurut
menanggapi adanya GLS dengan media | mereka hal ini dapat menambah
buku cerita bergambar? pemahaman siswa.

27. | Bagaimana harapan kedepan terhadap | Semoga koleksi-koleksi buku

pelaksanaan GLS dengan media buku

semakin bertambah di sekolah
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cerita bergambar di SDS Islam Harapan | ini, dan tentunya pemahaman
Bangsa? guru maupun minat peserta
didik semakin tinggi mengenai
Gerakan Literasi Sekolah.
Lampiran 11
TRANSKRIP WAWANCARA
Guru SDS Islam Harapan Bangsa
Nama : Siti Fatimah
Guru Kelas Il
Tempat : Ruang Kelas
Hari/Tanggal : Senin, 17 Januari 2022
No. Pertanyaan Uraian
1. | Apakah yang dimaksud dengan literasi | Menurut saya literasi adalah

itu?

kemampuan berbahasa yang
dimiliki oleh seseorang yang
merujuk pada kemampuan dan
keterampilan orang dalam
membaca, menulis, berbicara,
berhitung. Dimana dalam
literasi ini tidak selalu
menggunakan buku-buku mata
pelajaran, sekolah lebih
menekankan kepada membaca
buku non-pelajaran karena
kebanyakan anak-anak
menyukai buku-buku dongeng

dan lain-lain.
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Bagaimana kebijakan SDS Islam

Harapan terkait  Gerakan

Literasi Sekolah?

Bangsa

Sangat baik. Akan tetapi dimasa
covid seperti ini kami jarang
diluar

melaksanakan literasi

karena di kelas saja harus

menggunakan masker apalagi

diluar.
Adakah diskusi dan sosialisasi dari | Ada, kepala sekolah
kepala sekolah terkait implementasi | menghimbau dan meminta
Gerakan Literasi Sekolah di SDS Islam | kepada setiap guru untuk

Harapan Bangsa?

melaksanakan gerakan literasi

ini.

buku

guru

Apakah

implementasi

terdapat panduan

bagi dalam

implementasi GLS?

Tidak ada, hanya dimulai dari

guru saja yang mencari
informasi dari internet atau
membaca buku dari

perpustakaan mengenai GLS.

Bagaimana kepala sekolah mendukung

adanya Gerakan Literasi Sekolah?

Hanya memotivasi dan
menyediakan buku-buku yang
bisa dibaca oleh siswa di

perpustakaan.

Apakah telah diadakan pelatihan dan

evaluasi dalam impementasi GLS?

Kapan dan dimana?

Tidak ada, dimulai dari guru
sendiri yang berlatih untuk
memberikan
GLS

agar anak-anak nyaman dalam

mencari  cara

pembelajaran “mengenai

pelaksanaan literasi.

Bagaimana pendapat Bapak/Ibu Guru
terkait implementasi Gerakan Literasi

Sekolah di SDS Islam Harapan Bangsa?

baik,
anak-anak mudah

Sangat karena yang
namanya
bosan dan boring, apalagi di

dalam kelas jadi ketika literasi
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ini diimplementasikan
insyaallah pengetahuan anak-

anak lebih berkembang.

8. | Adakah sudut baca pada tiap kelas? Ada

9. | Bagaimana bentuk sosialisasi guru | Bentuk sosialisasinya melalui
terkait implementasi Gerakan Literasi | arahan membaca 15 menit
Sekolah kepada peserta didik? sebelum pembelajaran baik di

dalam kelas dan diluar kelas,
serta membaca selama 1 jam
pembelajaran di perpustakaan
yang khusus tema tertentu pada
pembelajaran Bahasa Indonesia.

10. | Mengapa Bapak/lbu memilih media | Karena anak-anak belajar sesuai
buku cerita  bergambar  dalam | dengan usianya, bukan berarti
melaksanakan gerakan literasi sekolah | kita meniadakan buku pelajaran.
di SDS Islam Harapan Bangsa? Buku bergambar kita padukan

dengan buku di dalam Kkelas.
Contohnya buku cerita
mengenai kancil dan Kkatak,
bagaimana cerita tersebut di
kaitkan dengan pelajaran saling
menghargai.

11. | Apa tujuan dilaksanakannya gerakan | Agar anak-anak itu
literasi' sekolah dengan media buku | pengetahuannya  ‘berkembang.
cerita bergambar di SDS Islam Harapan | Dengan adanya literasi anak-
Bangsa? anak menjadi tidak jenuh dan

lebih santai dalam
mengemukakan pendapatnya.

12. | Bagaimana aktivitas peserta didik dalam | Sebagian anak sangat antusias

kegiatan literasi?

mengikuti kegiatan ini, dan ada
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juga anak yang  kurang
berminat.

13. | Adakah faktor pendukung pelaksanaan | Ada dua faktor yaitu dari
gerakan literasi sekolah dengan media | internal dan eksteranal. Dari
buku cerita bergambar di SDS Islam | internal yaitu berasa dari kepala
Harapan Bangsa? sekolah  yang  mendukung

kegiatan ini. Sedangkan dari
eksternal yaitu dari buku yang
telah disediakan.

14. | Apa yang menjadi faktor penghambat | Faktor penghambatnya berasal
gerakan literasi sekolah dengan media | dari siswanya sendiri, karena
buku cerita bergambar di SDS Islam | pemahaman dan kemampuan
Harapan Bangsa? anak itu berbeda-beda, ketika

anak tidak paham maka guru
harus mendekatkan diri untuk
lebih mengajarinya.

15. | Apakah dalam implementasi GLS | Di awal pembelajaran lebih
dengan media buku cerita bergambar | menekankan ke pemberian
dilaksanakan secara rutin di awal | motivasi. Sedangkan diluar itu
pembelajaran? pelaksanaan GLS dengan media

buku cerita bergambar sering
dilaksanakan.

16. | Apakah implementasi GLS dengan | Tidak, ada  juga  yang
media buku cerita bergambar senantiasa | dilaksanakan di luar kelas dan di
dilakukan di ruangan kelas? perpustakaan.

17. | Pernahkah implementasi GLS dengan | Sering.
media  buku  cerita  bergambar
diselenggarakan di luar kelas?

18. | Adakah poster ajakan dalam kegiatan | Ada di perpustakaan.

GLS di sekolah?
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19. | Apakah fungsi perpustakaan berjalan | Sejauh ini kurang maksimal,
maksimal? tergantung suasanannya dimana
anak-anak ketika minat
membaca mereka ambil dan
baca.
20. | Apakah pojok baca termanfaatkan | Sangat bermanfaat.
secara maksimal pada masing-masing
kelas?
21. | Bagaimana mekanisme pemilihan buku | Siswa memilih buku yang sesuai
yang dibaca siswa di kelas? dengan minat mereka, terlebih
lagi di usia seperti mereka ini
pastinya lebih menyukai cerita-
cerita yang bergambar.
22. | Apakah siswa membaca setiap buku | Ada sebagian yang iya dan
sampali selesai? sebagian juga tidak.
23. | Apa peran guru pada saat kegiatan | Sebagai guru peran kita ketika
membaca berlangsung? anak itu suka membaca Kkita
memotivasi mereka, karena
ilmu yang mereka dapat itu
tidak semua di dapat dari guru
melainkan ada dari buku-buku
yang mereka baca.
24. | Apakah guru juga ikut membaca? lya, guru ikut membaca bersama
dengan siswa.
25. | Adakah  program  peserta  didik | Ada.

membawa buku bacaan non-pelajaran

untuk dibaca bergantian sebelum

pembelajaran dimulai?
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26. | Bagaimana orang tua/wali murid | Sangat positif.
menanggapi adanya GLS dengan media
buku cerita bergambar?

27. | Bagaimana harapan kedepan terhadap | Kalau bisa membaca itu
pelaksanaan GLS dengan media buku | memang dimulai sejak dini,
cerita bergambar di SDS Islam Harapan | karena ilmu yang didapat dari
Bangsa? guru itu saja tidak cukup, jadi

mereka harus mencari dari
sumber yang lainnya terlebih
lagi pada saat sekarang ini di
mana internet sangat
berkembang sehingga mereka
bisa mencari informasi dari
internet  tersebut.  Dengan
adanya GLS ini juga diharapkan
sekolah dapat lebih berkembang
kedepannya.
Lampiran 12
TRANSKRIP WAWANCARA
Guru SDS Islam Harapan Bangsa
Nama : Eny Saputri, S.Pd
Guru Kelas i\
Tempat * Ruang Kelas
Hari/Tanggal : Senin, 17 Januari 2022
No. Pertanyaan Uraian
1. | Apakah yang dimaksud dengan literasi | Literasi merupakan sebuah

itu?

kemampuan berkomunikasi

baik dari membaca, menulis,
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berhitung dan lain sebagainya

yang harus dikembangkan.

SDS
Harapan Bangsa terkait Gerakan Literasi
Sekolah?

Bagaimana kebijakan Islam

Semua kebijakan di sekolah ini
diberikan oleh kepala sekolah.
Kepala sekolah  berdiskusi
dengan guru, lalu mengarahkan
melaksanakan

setiap  guru

literasi di setiap kelas mereka.

Adakah diskusi
kepala sekolah terkait
Gerakan Literasi Sekolah di SDS Islam

Harapan Bangsa?

dan sosialisasi dari

implementasi

Kalau diskusi dan sosialisasi
dari kepala sekolah ada, beliau
sebelum menentukan keputusan
mengenai GLS ini sebelumnya
berdiskusi dulu dengan kami
guru-guru

agar  semuanya

paham mengenai cara

pelaksanaannya.

Apakah

implementasi

buku

guru

terdapat panduan

bagi dalam

implementasi GLS?

Tidak ada.

Bagaimana kepala sekolah mendukung

adanya Gerakan Literasi Sekolah?

Dengan memberikan motivasi

kepada guru, memberikan

masukan bagaimana
pelaksanaan gerakan literasi
dan pengadaan buku-buku serta

tempat bagi anak membaca.

Apakah telah diadakan pelatihan dan

evaluasi dalam impementasi GLS?

Kapan dan dimana?

Tidak ada.
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7. | Bagaimana pendapat Bapak/lbu Guru | Menurut saya pribadi kegiatan
terkait implementasi Gerakan Literasi | ini memang sangat bagus untuk
Sekolah di SDS Islam Harapan Bangsa? | dilaksanakan untuk

meningkatkan ~ minat  dan
kemampuan membaca peserta
didik.

8. | Adakah sudut baca pada tiap kelas? Setiap kelas memiliki sudut
bacanya masing-masing,
kecuali kelas V yang sudut
bacanya dialihkan ke
perpustakaan.

9. | Bagaimana bentuk sosialisasi guru | Dengan cara mengajak anak
terkait implementasi Gerakan Literasi | membaca sebelum memulai
Sekolah kepada peserta didik? pembelajaran.

10. | Mengapa Bapak/lbu memilih media | Karena anak-anak cenderung
buku  cerita  bergambar  dalam | menyukai buku-buku yang
melaksanakan gerakan literasi sekolah di | memiliki gambar dan warna
SDS Islam Harapan Bangsa? sehingga menurut sekolah hal

ini cocok untuk dilaksanakan.

11. | Apa tujuan dilaksanakannya gerakan | Tentunya untuk menumbuhkan
literasi sekolah dengan media buku | semangat atau minat baca di
cerita bergambar di SDS Islam Harapan | dalam hati peserta didik,
Bangsa? dengan adanya media buku

cerita bergambar ini tentunya
akan membuat anak lebih
gemar membaca.

12. | Bagaimana aktivitas peserta didik dalam | Kurang aktif.
kegiatan literasi?

13. | Adakah faktor pendukung pelaksanaan | Ya tentunya ada, yaitu dimana

gerakan literasi sekolah dengan media

semangat peserta didik dan
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buku cerita bergambar di SDS Islam

Harapan Bangsa?

semangat guru juga dalam
melaksanakan kegiatan ini,
sehingga pelaksanaan GLS

dapat terealisasikan.

14. | Apa yang menjadi faktor penghambat | Kurangnya koleksi buku non-
gerakan literasi sekolah dengan media | pelajaran sih.
buku cerita bergambar di SDS Islam
Harapan Bangsa?

15. | Apakah dalam implementasi GLS | lya, sebelum memulai
dengan media buku cerita bergambar | pembelajaran anak-anak
dilaksanakan secara rutin di awal | diberikan  motivasi-motivasi,
pembelajaran? lalu mengajak siswa untuk

membaca buku cerita
bergambar selama kurang lebih
10-15 menit.

16. | Apakah implementasi GLS dengan | Tidak, bisa di perpustakaan, di
media buku cerita bergambar senantiasa | luar kelas dan di dalam kelas.
dilakukan di ruangan kelas?

17. | Pernahkah implementasi GLS dengan | Sering.
media  buku  cerita  bergambar
diselenggarakan di luar kelas?

18. | Adakah poster ajakan dalam kegiatan | Ada.

GLS di sekolah?

19. | Apakah fungsi perpustakaan berjalan | Sejauh ini kurang maksimal.
maksimal?

20. | Apakah pojok baca termanfaatkan | Sangat bermanfaat, dengan

secara maksimal pada masing-masing

kelas?

adanya sudut baca di kelas
dapat membantu siswa lebih

gemar membaca.
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21. | Bagaimana mekanisme pemilihan buku | Dipilih siswa secara random
yang dibaca siswa di kelas? saja.

22. | Apakah siswa membaca setiap buku | Tidak semuanya.
sampai selesai?

23. | Apa peran guru pada saat kegiatan | Sebagai pembimbing yang
membaca berlangsung? mengarahkan siswa.

24. | Apakah guru juga ikut membaca? Ikut.

25. | Adakah  program  peserta  didik | Pernah, disaat-saat tertentu saja.
membawa buku bacaan non-pelajaran
untuk dibaca bergantian  sebelum
pembelajaran dimulai?

26. | Bagaimana orang tua/wali murid | Wali murid sangat mendukung
menanggapi adanya GLS dengan media | dengan adanya kegiatan ini.
buku cerita bergambar?

27. | Bagaimana harapan kedepan terhadap | Harapan saya semoga
pelaksanaan GLS dengan media buku | pelaksanaan GLS dengan media
cerita bergambar di SDS Islam Harapan | buku cerita bergambar ini terus
Bangsa? dikembangkan dan jangan

sampali  pelaksanaan  GLS
ditiadakan di sekolah ini.
Lampiran 13
TRANSKRIP WAWANCARA
Guru SDS Islam Harapan Bangsa
Nama : Jamilah Rambe, S.Pd
Guru Kelas 'V
Tempat : Ruang Guru
Hari/Tanggal : Senin, 17 Januari 2022
No. Pertanyaan Uraian
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Apakah yang dimaksud dengan literasi

itu?

Literasi merupakan sebuah
kegiatan yang harus
dikembangkan untuk
mengembangkan kemampuan

membaca siswa baik dari buku

pelajaran maupun non-

pelajaran.

SDS
Harapan Bangsa terkait Gerakan Literasi
Sekolah?

Bagaimana kebijakan Islam

Yaitu dengan kepala sekolah
berdikusi dahulu kepada guru,
setelah itu barulah guru diminta
untuk menerapkannya kepada

peserta didik sesuai

yang

dengan
diskusi telah

dilaksanakan.

Adakah diskusi dan sosialisasi dari
kepala sekolah terkait implementasi
Gerakan Literasi Sekolah di SDS Islam

Harapan Bangsa?

Ada.

buku

guru

Apakah

implementasi

terdapat panduan

bagi dalam

implementasi GLS?

Tidak ada.

Bagaimana kepala sekolah mendukung

adanya Gerakan Literasi Sekolah?

Tentunya dengan memberikan

support kepada guru dan

menyediakan -~ sarana  dan
prasarana yang mendukung

pelaksanaan GLS.

Apakah telah diadakan pelatihan dan

evaluasi dalam impementasi GLS?

Kapan dan dimana?

Secara khusus tidak ada.
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7. | Bagaimana pendapat Bapak/lbu Guru | Sangat bagus sekali, dengan
terkait implementasi Gerakan Literasi | adanya ini dapat membuat anak
Sekolah di SDS Islam Harapan Bangsa? | cinta akan kegiatan membaca.

8. | Adakah sudut baca pada tiap kelas? Dulunya terdapat sudut baca di

kelas V, akan tetapi sekarang
sudah tidak ada. Sudut baca
kelas vV  dialihkan ke
perpustakaan.

9. | Bagaimana bentuk sosialisasi guru | Dengan  mengajak  siswa
terkait implementasi Gerakan Literasi | membaca sebelum memulai
Sekolah kepada peserta didik? pembelajaran.

10. | Mengapa Bapak/Ibu memilih media | Karena siswa sudah merasa
buku  cerita  bergambar  dalam | bosan dengan membaca buku-
melaksanakan gerakan literasi sekolah | buku pelajaran yang tentunya
di SDS Islam Harapan Bangsa? berkesan menoton, sehingga

munculah ide untuk
menggunakan media  buku
cerita bergambar dimana anak-
anak tentunya menyukai hal
yang baru, terlebih lagi dunia
anak-anak memang masih dunia
bermain, jadi mereka pasti lebih
menyukai  buku-buku yang
memiliki gambar yang menarik.

11. | Apa tujuan dilaksanakannya gerakan | Untuk menumbuhkan jiwa

literasi sekolah dengan media buku | semangat membaca dan

cerita bergambar di SDS Islam Harapan

Bangsa?

menggali pengetahuan di dalam

benak peserta didik.
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12. | Bagaimana aktivitas peserta didik dalam | Kebanyakan dari siswa aktif
kegiatan literasi? mengikutinya, akan tetapi ada

juga yang kurang aktif.

13. | Adakah faktor pendukung pelaksanaan | Ada, bisa berasal dari kepala
gerakan literasi sekolah dengan media | sekolah yang antusias sekali
buku cerita bergambar di SDS Islam | dalam melaksanakan GLS.
Harapan Bangsa? Guru dan peserta didik yang

semangat mengikuti
pelaksananya.

14. | Apa yang menjadi faktor penghambat | Kurangnya buku-buku cerita
gerakan literasi sekolah dengan media | serta tempat yang kurang
buku cerita bergambar di SDS Islam | memadai.

Harapan Bangsa?

15. | Apakah dalam implementasi GLS | lya, dilaksanakan secara terus
dengan media buku cerita bergambar | menerus.
dilaksanakan secara rutin di awal
pembelajaran?

16. | Apakah implementasi GLS dengan | Tidak, dilakukan dimana saja.
media buku cerita bergambar senantiasa
dilakukan di ruangan kelas?

17. | Pernahkah implementasi GLS dengan | Sering, karena hal ini dapat
media  buku  cerita  bergambar | membuat anak tidak bosan.
diselenggarakan di luar kelas?

18. | Adakah poster ajakan dalam kegiatan | Ada di perpustakaan sekolah.
GLS di sekolah?

19. | Apakah fungsi perpustakaan berjalan | Kurang maksimal.
maksimal?

20. | Apakah pojok baca termanfaatkan | Sangat bermanfaat.

secara maksimal pada masing-masing

kelas?
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21. | Bagaimana mekanisme pemilihan buku | Siswa diarahkan untuk memilih
yang dibaca siswa di kelas? buku sendiri sesuai dengan

minat mereka.

22. | Apakah siswa membaca setiap buku | Tidak.
sampai selesai?

23. | Apa peran guru pada saat kegiatan | Guru mengarahkan siswa dan
membaca berlangsung? membimbing agar kegiatan

membaca berjalan  dengan
maksimal.

24. | Apakah guru juga ikut membaca? Tentunya ikut.

25. | Adakah  program  peserta  didik | Ada.
membawa buku bacaan non-pelajaran
untuk dibaca bergantian sebelum
pembelajaran dimulai?

26. | Bagaimana orang tua/wali murid | Orang tua sangat mendukung
menanggapi adanya GLS dengan media | adanya GLS dengan media
buku cerita bergambar? buku cerita bergambar, karena

menurut mereka anak-anak
memang menyukai buku-buku
yang memiliki gambar.

27. | Bagaimana harapan kedepan terhadap | Semoga GLS ini tetap berjalan

pelaksanaan GLS dengan media buku
cerita bergambar di SDS Islam Harapan
Bangsa?

dengan baik. Koleksi-koleksi
buku lebih
diperbanyak lagi, dan tempat

diperpustakaan

yang lebih nyaman untuk siswa

membaca.
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Lampiran 14

TRANSKRIP WAWANCARA

Guru SDS Islam Harapan Bangsa

Nama : Shela Tri Utami, S.Pd
Guru Kelas VI
Tempat : Ruang Guru
Hari/Tanggal : Senin, 17 Januari 2022
No. Pertanyaan Uraian
1. | Apakah yang dimaksud dengan literasi | Literasi itu kegiatan membaca

itu?

diluar kelas maupun di dalam

kelas atau yang lainnya.

implementasi GLS?

2. | Bagaimana kebijakan SDS Islam | Kegiatan ini diarahkan oleh
Harapan Bangsa terkait Gerakan Literasi | kepala sekolah, dimana kepala
Sekolah? sekolah melakukan diskusi

dengan guru-guru, lalu setelah
semuanya paham mengenai
kegiatan ini barulah kepala
sekolah meminta semua guru
untuk melaksanakan GLS di
setiap kelas masing-masing.

3. | Adakah diskusi dan sosialisasi dari | Ada sih dengan berdikusi atau
kepala sekolah terkait implementasi | rapat dengan rekan-rekan guru
Gerakan Literasi Sekolah di SDS Islam | yang lain.

Harapan Bangsa?

4. | Apakah terdapat buku panduan | Sejauh ini gerakan literasi di

implementasi  bagi guru  dalam | sekolah tidak ada buku

panduannya, tetapi ada arahan

dari  Yayasan dan kepala

sekolah.
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Bagaimana kepala sekolah mendukung

adanya Gerakan Literasi Sekolah?

Dengan menyediakan buku-
buku membaca untuk anak, dan
menyediakan tempat membaca
untuk anak supaya mereka
nyaman dan mengeksplorasi

sebuah bacaan tersebut.

Apakah telah diadakan pelatihan dan

evaluasi dalam impementasi GLS?

Kapan dan dimana?

Tidak ada.

Bagaimana pendapat Bapak/lbu Guru
terkait implementasi Gerakan Literasi

Sekolah di SDS Islam Harapan Bangsa?

Menurut saya ini sangat penting
untuk peserta didik, hal ini
dapat menambah wawasan
mereka dengan membaca dan

menggali informasi yang ada di

dalam buku.
Adakah sudut baca pada tiap kelas? Ada.
Bagaimana bentuk sosialisasi guru | Dengan mengajak anak

terkait implementasi Gerakan Literasi

Sekolah kepada peserta didik?

membaca sebelum memulai
pembelajaran selama 10-15
menit di dalam kelas, selain itu
juga
membaca diluar kelas dengan

ada mengajak  siswa
melihat berbagai pertimbangan
baik dari segi cuaca dan lain
sebagainya. Kegiatan membaca
di perpustakaan juga kadang-
kadang dilaksanakan, hal ini
dilakukan apabila ada mata
pelajaran tertentu saja seperti

Bahasa Indonesia dengan tema
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yang tertentu juga yang
dilaksanakan selama 40 menit

atau 1 jam mata pelajaran

tersebut.

10. | Mengapa Bapak/lbu memilih media | Karena, menurut saya peserta
buku  cerita  bergambar  dalam | didik sangat berminat dengan
melaksanakan gerakan literasi sekolah di | media bergambar atau buku
SDS Islam Harapan Bangsa? cerita bergambar. Karena itu

sangat menarik dengan adanya
gambar tersebut.

11. | Apa tujuan dilaksanakannya gerakan | Supaya peserta didik
literasi sekolah dengan media buku | memahami dan mempunyai
cerita bergambar di SDS Islam Harapan | informasi wawasan tentang
Bangsa? dunia pendidikan  maupun

dunia yang ada di sekitar
mereka.

12. | Bagaimana aktivitas peserta didik dalam | Aktif.
kegiatan literasi?

13. | Adakah faktor pendukung pelaksanaan | Dengan adanya sebuah media
gerakan literasi sekolah dengan media | dari guru-guru untuk
buku cerita bergambar di SDS Islam | mengarahkan kepada peserta
Harapan Bangsa? didik supaya mereka itu mau

untuk membaca.

14. | Apa yang menjadi-faktor penghambat | Buku-buku cerita yang kurang
gerakan literasi sekolah dengan media | banyak, sehinggga  murid
buku cerita bergambar di SDS Islam | mudah bosan karena hanya
Harapan Bangsa? membaca buku itu-itu saja.

15. | Apakah dalam implementasi GLS | Rutin. Mereka mau
dengan media buku cerita bergambar | melaksanakan itu ketika

mereka melihat buku yang
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dilaksanakan secara rutin di awal

pembelajaran?

memiliki gambar yang

menarik.

16.

Apakah GLS dengan

media buku cerita bergambar senantiasa

implementasi

dilakukan di ruangan kelas?

Bisa dimana saja. Di luar kelas,

dalam kelas dan perpustakaan.

17.

Pernahkah implementasi GLS dengan
buku

diselenggarakan di luar kelas?

media cerita ~ bergambar

Pernah.

18.

Adakah poster ajakan dalam kegiatan
GLS di sekolah?

Ada.

19.

Apakah fungsi perpustakaan berjalan

maksimal?

Berjalan maksimal.

20.

Apakah pojok baca termanfaatkan secara

maksimal pada masing-masing kelas?

Sangat bermanfaat.

21.

Bagaimana mekanisme pemilihan buku

yang dibaca siswa di kelas?

Siswa memilih buku secara

random.

22.

Apakah siswa membaca setiap buku

sampal selesai?

Ada yang iya dan ada yang
tidak.

23.

Apa peran guru pada saat kegiatan

membaca berlangsung?

Mengarahkan peserta didik
mengenai cara membaca yang

baik.

24,

Apakah guru juga ikut membaca?

lya, tentu.

25.

Adakah didik

membawa buku bacaan non-pelajaran

program. .. peserta

untuk dibaca bergantian sebelum

pembelajaran dimulai?

Ada.

26.

Bagaimana orang tua/wali murid

menanggapi adanya GLS dengan media

buku cerita bergambar?

Sangat positif.
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27. | Bagaimana harapan kedepan terhadap | Agar  sekolah itu  lebih
pelaksanaan GLS dengan media buku | berkembang dengan adanya
cerita bergambar di SDS Islam Harapan | GLS, terlebih lagi dengan

Bangsa? adanya sudut baca yang dapat
membantu peserta didik lebih
giat untuk membaca.

Lampiran 15
TRANSKRIP WAWANCARA
Siswa SDS Islam Harapan Bangsa Medan
Nama : Muhammad Bayu Pratama
Kelas i \Y}
Tempat : Ruang Kelas
Hari/Tanggal : Senin, 17 Januari 2022

No. Pertanyaan Uraian

1. | Apakah Ananda suka membaca? Suka.

2. | Buku apa yang Ananda sukai untuk | Buku-buku cerita mengenai
dibaca? dongeng-dongeng.

3. | Apakah Ananda telah diperkenalkan | Sudah. Dikenalkan dengan
dengan Gerakan Literasi Sekolah? pojok baca.

4. | Selain membaca buku, apa kegiatan | Membaca do’a dan
yang Ananda lakukan  sebelum | menyanyikan lagu wajib.
pembelajaran?

5. | Apakah Ananda pernah diajak membaca | Sering.
buku sebelum pelajaran dimulai?

6. | Dalam satu minggu berapa kali Ananda | Kurang lebih 3 kali.
mengunjungi perpustakaan?

7. | Apakah buku yang Ananda suka terdapat | lya.

di perpustakaan sekolah?
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Diantara  kegiatan ~membaca dan

menulis, mana yang lebih Ananda sukai?

Membaca.

Apakah di kelas Ananda terdapat pojok

baca?

Ada.

10.

Apakah buku yang Ananda sukai
terdapat di pojok baca?

Tidak ada, buku yang saya
sukai adanya di perpustakaan

sekolah.

11.

Apakah buku di pojok baca diganti
secara rutin? Berapa kali pergantian
buku dilakukan?

Tidak. Buku hanya diganti

kurang lebih 2 kali dalam

sebulan.

12.

Siapakah yang bertugas mengganti buku
di pojok baca?

Wali kelas.

13.

Apakah Ananda pernah diajak untuk

membaca 15 menit sebelum

pembelajaran di luar kelas?

Pernah.

14.

Pada kegiatan 15 menit sebelum

membaca, Ananda diarahkan untuk

membaca nyaring atau dalam hati?

Membaca nyaring.

15.

Pada kegiatan 15 menit membaca,
apakah Ananda dibacakan oleh guru atau

membaca sendiri teks bacaan?

Tergantung kondisi, ada yang
dibacakan oleh guru dan ada
juga yang dibaca oleh kami

sendiri.

16.

Selain kegiatan 15 menit membaca,
apakah Ananda pernah diarahkan untuk

menjaga kebersihan?

Pernah, hampir setiap hari guru
meminta kami untuk menjaga

kebersihan.

17.

Di luar kegiatan giliran berkunjung ke
perpustakaan, apakah Ananda bebas

mengunjungi perpustakaan?

Bebas.

18.

Apakah Ananda pernah diminta untuk

membaca buku bacaan non-pelajaran?

Sering.
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19. | Apakah Ananda menyukai sistem literasi | Sangat suka.
yang menggunakan media buku cerita
bergambar sebagai alat untuk membantu
siswa gemar membaca?

20. | Apakah di kelas Ananda terdapat poster- | Tidak ada.
poster ajakan untuk gemar membaca?

21. | Apakah Ananda merasa lebih mudah | lya, karena dengan adanya
menuliskan ide setelah adanya gerakan | literasi dengan media buku
literasi sekolah? cerita bergambar lebih

meningkatkan pengetahuan
saya.

22. | Apakah Ananda merasa lebih mudah | Tentunya. Karena dengan
dalam berkomunikasi setelah adanya | seringnya membaca maka
Gerakan Literasi Sekolah? kemampuan komunikasi juga

meningkat.

Lampiran 16

TRANSKRIP WAWANCARA
Siswa SDS Islam Harapan Bangsa Medan
Nama : Farhandi
Kelas i\
Tempat : Ruang Kelas

Hari/Tanggal : Senin, 17 Januari 2022

No. Pertanyaan Uraian

1. | Apakah Ananda suka membaca? Tidak begitu suka.

2. | Buku apa yang Ananda sukai untuk | Buku cerita.
dibaca?

3. | Apakah Ananda telah diperkenalkan | Sudah. Dikenalkan dengan
dengan Gerakan Literasi Sekolah? pojok baca.
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4. | Selain membaca buku, apa kegiatan yang | Membaca do’a dan
Ananda lakukan sebelum pembelajaran? | menyanyikan lagu wajib.

5. | Apakah Ananda pernah diajak membaca | Pernah.
buku sebelum pelajaran dimulai?

6. | Dalam satu minggu berapa kali Ananda | Sekali sampai dua kali.
mengunjungi perpustakaan?

7. | Apakah buku yang Ananda suka terdapat | Terdapat.
di perpustakaan sekolah?

8. | Diantara  kegiatan ~membaca dan | Membaca, karena menulis
menulis, mana yang lebih Ananda sukai? | capek.

9. | Apakah di kelas Ananda terdapat pojok | Ada.
baca?

10. | Apakah buku yang Ananda sukai | Tidak ada, buku yang saya suka
terdapat di pojok baca? adanya di perpustakaan.

11. | Apakah buku di pojok baca diganti | Tidak. Diganti dua kali dalam
secara rutin? Berapa kali pergantian | satu bulan.
buku dilakukan?

12. | Siapakah yang bertugas mengganti buku | Wali kelas.
di pojok baca?

13. | Apakah Ananda pernah diajak untuk | Pernah.
membaca 15 menit sebelum
pembelajaran di luar kelas?

14. | Pada = kegiatan - 15 menit  sebelum | Membaca nyaring.
membaca, Ananda diarahkan untuk
membaca nyaring atau dalam hati?

15. | Pada kegiatan 15 menit membaca, | Membaca sendiri dan

apakah Ananda dibacakan oleh guru atau

membaca sendiri teks bacaan?

dibacakan oleh guru.
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16.

Selain kegiatan 15 menit membaca,
apakah Ananda pernah diarahkan untuk

menjaga kebersihan?

Sering sekali.

17.

Di luar kegiatan giliran berkunjung ke
perpustakaan, apakah Ananda bebas

mengunjungi perpustakaan?

Bebas, bisa di jam istirahat atau
di jam yang tidak mengganggu

waktu pelajaran.

18.

Apakah Ananda pernah diminta untuk

membaca buku bacaan non-pelajaran?

Sering.

19.

Apakah Ananda menyukai sistem literasi
yang menggunakan media buku cerita
bergambar sebagai alat untuk membantu

siswa gemar membaca?

Sangat suka, terlebih lagi untuk
saya yang tidak terlalu gemar

membaca.

20.

Apakah di kelas Ananda terdapat poster-

poster ajakan untuk gemar membaca?

Tidak ada.

21.

Apakah Ananda merasa lebih mudah
menuliskan ide setelah adanya gerakan

literasi sekolah?

lya.

22.

Apakah Ananda merasa lebih mudah
dalam berkomunikasi setelah adanya
Gerakan Literasi Sekolah?

Lebih mudah.
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Lampiran 17

TRANSKRIP WAWANCARA

Siswa SDS Islam Harapan Bangsa Medan

Nama . Aisyah Ratu Huwaida
Kelas 'V
Tempat : Ruang Kelas

Hari/Tanggal : Senin, 17 Januari 2022

baca?

No. Pertanyaan Uraian

1. | Apakah Ananda suka membaca? lya, saya suka buku yang

memiliki gambar dan warna.

2. | Buku apa yang Ananda sukai untuk | Buku cerita dongeng.
dibaca?

3. | Apakah Ananda telah diperkenalkan | Sudah, diajak membaca
dengan Gerakan Literasi Sekolah? sebelum memulai

pembelajaran.

4. | Selain membaca buku, apa kegiatan | Guru menanyakan pemahaman
yang Ananda lakukan sebelum | mengenai materi yang telah
pembelajaran? lalu.

5. | Apakah Ananda pernah diajak membaca | Pernah.
buku sebelum pelajaran dimulai?

6. | Dalam satu minggu berapa kali Ananda | Kurang lebih 4 kali.
mengunjungi perpustakaan?

7. | Apakah buku yang Ananda suka terdapat | Ada, buku tentang cerita keong
di perpustakaan sekolah? emas.

8. | Diantara  kegiatan membaca dan | Membaca, karena menulis
menulis, mana yang lebih Ananda sukai? | menurut saya sedikit capek.

9. | Apakah di kelas Ananda terdapat pojok | Tidak ada. Sudut baca kami

sudah digabung di

perpustakaan.
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10.

Apakah buku yang Ananda sukai
terdapat di pojok baca?

Ada, buku yang diperpustakaan
di letak di kelas.

11.

Apakah buku di pojok baca diganti
secara rutin? Berapa kali pergantian
buku dilakukan?

lya, seminggu sekali.

12.

Siapakah yang bertugas mengganti buku

di pojok baca?

Kadang-kadang guru, tapi kami
juga
secara bergiliran.

pernah  menggantinya

13.

Apakah Ananda pernah diajak untuk

membaca 15 menit sebelum

pembelajaran di luar kelas?

Pernah.

14.

Pada kegiatan 15 menit sebelum

membaca, Ananda diarahkan untuk

membaca nyaring atau dalam hati?

Membaca nyaring dan dalam
hati.

15.

Pada kegiatan 15 menit membaca,
apakah Ananda dibacakan oleh guru atau

membaca sendiri teks bacaan?

Membaca sendiri.

16.

Selain kegiatan 15 menit membaca,
apakah Ananda pernah diarahkan untuk
menjaga kebersihan?

Pernah.

17.

Di luar kegiatan giliran berkunjung ke
perpustakaan, apakah Ananda bebas

mengunjungi perpustakaan?

lya, diluar kegiatan belajar di

dalam kelas.

18.

Apakah Ananda pernah diminta untuk

membaca buku bacaan non-pelajaran?

Sering.

19.

Apakah  Ananda sistem

literasi yang menggunakan media buku

menyukai

cerita bergambar sebagai alat untuk

membantu siswa gemar membaca?

Sangat suka.
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20. | Apakah di kelas Ananda terdapat poster- | Tidak  ada, adanya di
poster ajakan untuk gemar membaca? perpustakaan.
21. | Apakah Ananda merasa lebih mudah | lya, lebih mudah.
menuliskan ide setelah adanya gerakan
literasi sekolah?
22. | Apakah Ananda merasa lebih mudah | lya.
dalam berkomunikasi setelah adanya
Gerakan Literasi Sekolah?
Lampiran 18
TRANSKRIP WAWANCARA
Siswa SDS Islam Harapan Bangsa Medan
Nama : Humaira
Kelas : VI
Tempat : Ruang Kelas

Hari/Tanggal : Senin, 17 Januari 2022

mengunjungi perpustakaan?

No. Pertanyaan Uraian
1. | Apakah Ananda suka membaca? Suka.
2. | Buku apa yang Ananda sukai untuk | Buku-buku cerita yang
dibaca? memiliki gambar dan berwarna.
3. | Apakah Ananda telah diperkenalkan | Sudah.
dengan Gerakan Literasi Sekolah?
4. | Selain membaca buku, apa kegiatan | Membaca surat-surat pendek.
yang-  Ananda  lakukan sebelum
pembelajaran?
5. | Apakah Ananda pernah diajak membaca | Sering.
buku sebelum pelajaran dimulai?
6. | Dalam satu minggu berapa kali Ananda | Empat kali.
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Apakah buku yang Ananda suka terdapat

di perpustakaan sekolah?

lya.

Diantara  kegiatan membaca dan

menulis, mana yang lebih Ananda sukai?

Membaca.

Apakah di kelas Ananda terdapat pojok

baca?

Ada.

10.

Apakah buku yang Ananda sukai
terdapat di pojok baca?

Ada, saya suka membaca buku
dongeng yang ada di pojok baca

dan perpustakaan.

11.

Apakah buku di pojok baca diganti
secara rutin? Berapa kali pergantian
buku dilakukan?

Dilukan sekali dalam

seminggu.

12.

Siapakah yang bertugas mengganti buku

di pojok baca?

Saya dan teman-teman.

13.

Apakah Ananda pernah diajak untuk

membaca 15 menit sebelum

pembelajaran di luar kelas?

Pernah.

14.

Pada kegiatan 15 menit sebelum
membaca, Ananda diarahkan untuk

membaca nyaring atau dalam hati?

Membaca nyaring dan dalam
hati.

15.

Pada kegiatan 15 menit membaca,
apakah Ananda dibacakan oleh guru atau

membaca sendiri teks bacaan?

Dibaca sendiri.

16.

Selain kegiatan 15 menit membaca,
apakah Ananda pernah diarahkan untuk

menjaga kebersihan?

Sangat sering, guru biasanya
meminta kami untuk menjaga
kebersihan setiap lingkungan
sekolah.

17.

Di luar kegiatan giliran berkunjung ke
perpustakaan, apakah Ananda bebas

mengunjungi perpustakaan?

Di jam istirahat terkadang saya

ke perpustkaan.
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18. | Apakah Ananda pernah diminta untuk | Pernah.
membaca buku bacaan non-pelajaran?

19. | Apakah Ananda menyukai sistem | Suka, karena saya memang
literasi yang menggunakan media buku | menyukai buku-buku cerita
cerita bergambar sebagai alat untuk | yang bergambar daripada buku
membantu siswa gemar membaca? mata pelajaran.

20. | Apakah di kelas Ananda terdapat poster- | Tidak ada.
poster ajakan untuk gemar membaca?

21. | Apakah Ananda merasa lebih mudah | lya, dengan adanya literasi saya
menuliskan ide setelah adanya gerakan | lebih paham bagaimana
literasi sekolah? menuangkan ide saya ke dalam

tulisan.

22. | Apakah Ananda merasa lebih mudah | Tentu, saya lebih mudah

dalam berkomunikasi setelah adanya

Gerakan Literasi Sekolah?

berkomunikasi setelah adanya

literasi.
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Lampiran 19

Wawancara bersama kepala sekolah
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Wawancara bersama wali kelas 3

Wawancara bersama wali kelas 4
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Wawancara bersama peserta didik
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